3812-

1225

- ne—




PROSIDING

STI 2013
SEMINAR TEKNIK INFORMATIKA

PROSPEK DAN TANTANGAN MOBILE APPLICATION

Yogyakarta, 27 Juni 2013

Penulis dan Pembicara

Herman Yuliansyah dkk.

Reviewer

Dr. Abdul Fadlil, M.T
Anton Yudhana, Ph. D
Eko Aribowo, S.T, M.Kom

Editor
Fiftin Noviyanto, S.T, M.Cs
Arfiani Nur Khusna, S.T

Lisna Zahrotun, S.T

Penerbit
UAD PRESS

J1. Kapas No.9 Semaki Yogyakarta 55166

Telp. 0274-563515, Fax. 0274-564604

-




Kata Pengantar
<alamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat berkat dan
dayahNyalah maka Seminar Nasional Teknik Informatika (STI) 2013 yang diselenggarakan
sgram Studi Teknik Informatika Fakultas Teknologi Industri Universitas Ahmad Dahlan
|E-UAD) pada hari Kamis, 27 Juni 2013 dapat diselenggarakan dengan baik.

STI merupakan agenda seminar tahunan yang diselenggarakan oleh TIF-UAD. Tujuan
.- seminar ini antara lain menyediakan forum dan sarana komunikasi bagi para peneliti
2n praktisi dari kalangan dosen, mahasiswa, maupun masyarakat umum dan memberikan
sempatan untuk mempublikasikan hasil penelitian.

Perkembangan pasar mobile phone/smart phone mengalami peningkatan yang
ngat  pesat. Perkembangan teknologi hardware dansoftware yang semakin pesat
emungkinkan untuk berbagai aplikasi dapat dijalankan pada mobile phone. Selain itu,
.knologi mobile phone dapat memberikan dukungan dalam menyelesaikan pekerjaan-
ckerjaan, memberikan fasilitas permainan games, chatting, presentasi, berbelanja,
=rinteraksi melalui social network, serta masih banyak dukungan dan fasilitas

2.Kemajuan teknologi dan permintaan pasar yang semakin pesat ini menjadikan
\dustri mobile phone/smartphone memberikan platform terbuka untuk mengembangkan
tasi sesuai dengan yang diinginkan. Produsen smartphone menyediakan lingkungan
sembangan yang kondusif dan menawarkan prospek yang besar untuk berbisnis bagi
-= programmer. Selain itu, para produsen menyediakan application market untuk para
nzgzuna men-download aplikasi dan para programmer dapat memasang aplikasi mereka
- ~oolication market tersebut. Tantangannya adalah bagaimana aplikasi tersebut dapat

V) -
)

-rishan dan sukses di pasaran. Selain itu, keamanan dan keberagaman platform
-=rupakan tantangan bagi pengembang aplikasi. Hal ini melatarbelakangi panitia
-=nzambil tema STI 2013 yaitu “Prospek dan Tantangan Mobile Application”.

STI 2013 berhasil mengumpulkan 42 paper yang merupakan kontribusi peserta
=~ nar yang berasal baik dari berbagai perguruan tinggi maupun instansi dari beberapa
ropinsi di Indonesia.

Panitia STI 2013 mengucapkan terima kasih kepada pimpinan UAD yang telah
nemberikan support sehingga kegiatan ini terlaksana, para reviewer yang telah
~=mberikan masukan untuk perbaikan, keynote speaker dan seluruh peserta yang telah
srtisipasi aktif. Panitia juga memohon maaf jika ada hal-hal yang kurang baik selama

) 2ssalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
fogyakarta, 27 Juni 2013
2 Pelaksana

Soyusiawaty, S.T., M.T.

ii



DAFTARISI

Halaman JUAUL c.vvveeeeeersrrmreessesimimasessssssmmsssssssssssssss s snssssen s ies i
AR PENZATAL «evvvreenvreesessenasssss s s ssns s et r s T ii
SUSTILATE PAITR «xe conssesssvennanns s ssmmonysows §50ames curs ppis danSosmnnpe yiDmsmmansanas iii
EHABUAE FL s o8 s s v 4354 M ope HE RS R Rk s 74BN S g m 835400 2 A8 SRR ELS S D0 K es iv
1 SISTEM PAKAR MONITORING Junaidi 1
INVENTORY CONTROL UNTUK Khanna Tiara
MENGHITUNG HARGA JUAL EFEKTIF Nenden Dewi Y.
DALAM MENINGKATKAN KEUNTUNGAN
2 RANCANG BANGUN WEB SERVICE Ardiansyah 10
APLIKASI MANAJEMEN EVENT Dewangga Ari Putra
3 MODEL DATA WAREHOUSE UNTUK Junaidi 21
MENDUKUNG SISTEM INFORMASI Herlina
EKSEKUTIF PENDIDIKAN DALAM Nina Karolina
MENUNJANG KEPUTUSAN
4 PENGGUNAAN METODE QUANTITATIVE Arif Arizal 32
ASSOCIATION RULES UNTUK MENCARI
ATURAN ASOSIAIF DARI DATABASE
PENGOBATAN
5 PEMBANGUNAN WEB MONITORING Tedy Setiadi 44
COMPUTER-BASED TEST DENGAN Edi Zuviyanto

MENGGUNAKAN BASIS DATA
TERDISTRIBUSI PADA UJIAN
KOMPETENSI DOKTER GIGI INDONESIA
6  PERANCANGAN SISTEM INFORMASI Teguh Cahyomo 53
PENJADWALAN SEMINAR UJIAN AKHIR
DAN KERJA PRAKTEK (STUDI KASUS
PRODI TEKNIK INFORMATIKA JURUSAN
TEKNIK UNIVERSITAS JENDERAL
SOEDIRMAN) ? 1




0

10

11

[
(%)

14

h

SINGLE SIGN ON PADA CLOUD
COMPUTING : STUDI KASUS FACEBOOK

PERBANDINGAN COSINE COEFFICIENT
DENGAN EXTENDED JACCARD
OEFFICIENT PADA CASE-BASED
REASONING

IMPLEMENTASI WEB SERVICES PADA
SISTEM INTEGRASI PELAPORAN DATA
PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU
(STUDI KASUS DINAS PENDIDIKAN

KABUPATEN BANYUMAS)

SISTEM INFORMASI PENDUKUNG
KEPUTUSAN PENENTUAN DESA SIAGA DI
PUSKESMAS KALIBAGOR KABUPATEN
BANYUMAS

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK

MENENTUKAN SISWA PENERIMA
BEASISWA PRESTASI DI SMA NEGERI 5
MAGELANG

ANALISIS CUSTOMER RELATIONSHIP
MANAGEMENT DI PT. JC INDONESIA
YOGYAKARTA (Studi Kasus Penanganan
Pelanggan)

KERANGKA KERJA ZACHMAN UNTUK
PERENCANAAN STRATEGI SISTEM
INFORMASI PENANGGULANGAN
BENCANA

PERANCANGAN DATA MINING

PENGELOMPOKAN JUMLAH PENUMPANG

BUS TRANS JOGJA MENGGUNAKAN
METODE CLUSTERING K-MEANS

LAYANAN PEMBUATAN LAPORAN
BERBASIS FTP

PERANCANGAN APLIKASI MANAJEMEN
DOKUMENTASI DENGAN
MEMANFAATKAN KRIPTOGRAFI

Marvin Chandra W 64

Murien Nugraheni 72

Yuli Purwati 79
Ema Utami

Armadyah A

Linda P 89

Abidarin Rosidi
Syamsul A Syahdan

Astri Wuragil 99
Anastasia Meyliana

Irfan Santiko
Abidarin Rosidi

Sudarmawan

111

Arfiani Nur Khusna

123

Lisna Zahrotun

134

Wisnu Manupraba
Novi Setiani

143 |

I Made Mustika K A 152
Agung Nugraha




-

4

1

PERANCANGAN SISTEM PAKAR UNTUK
PENYIDIKAN KEPOLISIAN

(studi kasus pada tindak pelanggaran lalulintas
dan angkutan jalan)

STEMMING DOKUMEN TEKS BAHASA
INDONESIA MENGGUNAKAN ALGORITMA
PORTER

PENERAPAN METODE ASSOCIATION
RULES DAN COSINE SIMILARITY UNTUK
PENGEMBANGAN FITUR DETEKSI DINI
PENYAKIT

VM ODEL RENCANA STRATEGIS
PENGEMBANGAN E-GOVERMENT (Studi
Kasus : Dinas Kelautan Dan Perikanan DIY)

\IODEL SISTEM INFORMASI
E-GOVERNMENT MENGGUNAKAN
KERANGKA KERJA TOGAF ADM
BERBASIS SOA (Service Oriented Architecture)
DI DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN
PROVINSI DIY

PENGEMBANGAN MODUL INVERTER
TIGA FASE DENGAN PERBANDINGAN
V' 'HZ KONSTAN

INPLEMENTASI TEKNIK PENGOLAHAN
CITRA UNTUK MENENTUKAN TINGKAT
KEKERUHAN AIR (Studi Kasus di PDAM
Kota Yogyakarta)

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PERENCANAAN PERUBAHAN ANGGARAN
BIAYA UNTUK MENGANTISIPASI

S ETERLAMBATAN (Studi Kasus Pada PT.
Merapi Arsita Graha)

PENENTUAN TINGKAT STRES PADA
MAHASISWA MENGGUNAKAN METODE
ISLK4MOTO

vi

Ika Arfiani

Lasmedi Afuan

Aldion Renata
Ristu Saptono
Meiyanto Eko
Sulistyo

Sri Handayaningsih
Rahmat Rian H

Sri Handayaningsih

Ina Mufiatun

Muhammad Arrofiq
R. Arif Tn R

Murinto

Herlina Nurhidayah

Annie Purwani
Putut Janu W

Ardi Pujiyanta
Septi Nur Chasanah

164

181

189

206

220

232

243

254

(]
(=2}
0



MODEL SISTEM INFORMASI E-GOVERNMENT
MENGGUNAKAN KERANGKA KERJA TOGAF ADM
BERBASIS SOA (Service Oriented Architecture) DI DINAS
KELAUTAN DAN PERIKANAN PROVINSI DIY

| Sri Handayaningsihll),lna Mufiatun?
Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Teknologi Industri,
Universitas Ahmad Dahlan
J1. Prof. Dr. Soepomo, Janturan, Warungboto, Yogyakarta
Telp. (0274) 563515 ext. 3132, Faks. (0274) 564604
E-mail :sriningsih@tif.uad.ac.id”, ina_mufi@yahoo.com ?

ABSTRAK

Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
adalah salah satu satuan kerja perangkat kerja perangkat daerah provinsi DIY
yang mempunyai tugas melaksanakan urusan Pemerintah Daerah di bidang
kelautan dan perikanan, kewenangan dekonsentrasi serta tugas pembantuan yang
diberikan oleh Pemerintah. Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah sistem
informasi berbasis web belum menyediakan informasi dan layanan untuk
masyarakat khususnya nelayan, pengelolaan data pada tingkat UPTD masih
bersifat manual, integrasi sistem pelayanan G to G belum tercapai, serta
kurangnya sumber daya manusia.

Tahapan penelitian dilakukan dengan melakukan observasi dan
wawancara serta membuat dokumentasi yang terkait dengan proses bisnis, profil
Dinas Kelautan dan Perikanan, kondisi sistem informasi dan infrastruktur saat
ini, analisis SWOT, dan tingkat kematangan yang ada. Tahapan pembuatan
Sistem Informasi dimulai dari pembuatan Architecture Vision, pembuatan
arsitektur bisnis, pembuatan arsitektur sistem informasi yang meliputi arsitektur
data, arsitektur aplikasi, serta arsitektur teknologi, peluang dan solusi,
perencanaan migrasi. Langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian
terhadap model yang dibuat dan memberikan rekomendasi berdasarkan hasil
pengujian model tersebut.

Dari penelitian yang dilakukan menghasilkan sebuah model yang berisi
dokumen perencanaan pengembangan sistem informasi yang meliputi informasi,
bisnis dan pelayanan, data, aplikasi dan teknologi.Hasil pengujian sistem yang
telah dilakukan yaitu menyatakan model yang dibuat layak dzterapkan di Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi DIY.

Kata kunci : Dinas Kelautan dan Perikanan, Model Sistem Informasi, SOA,
TOGAF-ADM.
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1. PENDAHULUAN

E-governmen tadalah upaya pemanfaatan dan pendayagunaan sistem
informasi untuk meningkatkan efisiensi, kenyamanan, aksesibilitas yang lebih
baik untuk pelayanan publik, serta menjadikan penyelenggaraan pemerintahan
lebih transparan kepada masyarakat. Tuntutan akan adanya pelayanan
pemerintah yang semakin baik kepada masyarakat, mengharuskan pemerintah
untuk segera melaksanakan proses transformasi menuju e-government.
Penerapan e-government di Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
telah dilakukan sejak tahun 2008, sebagaimana yang tertuang dalam
PeraturanGubernur DIY Tahun 2006 tentang Jogja Cyber
Province PemdaProvinsi DIYdanDigital Governent Services (DGS) yaitu
berorientasi kepada masyarakat (citizen centric).

Dalam perkembangan penerapan e-government, Dinas Kelautan dan
Perikanan DIY memiliki sistem informasi berbasis web dan dekstop. Sistem
Informasi berbasis web yang dibangun yaitu www.perikanan-diy.info, situs ini
digunakan pada tahun 2004 yang menyediakan layanan berupa forum
pengaduan dan konsultasi, prosedur layanan di Dinas Kelautan dan Perikanan
DIY. Akan tetapi pada layanan pengaduan dan konsultasi tidak ada timbal
balik antara masyarakat yang mengadu dengan dinas, dan prosedur layanan di
dinas hanya memberikan informasi prosedur Teknis Budidaya.

Dari semua sistem informasi berbasis web yang telah dibuat oleh Dinas
Kelautan dan Perikanan DIY belum ada informasi tentang kelautan.
Masyarakat mengeluhkan khususnya nelayan yang menginginkan map (peta)
berupa citra dimana letak strategis penangkapan ikan, letak karang, atau letak
palung. Selain peta, nelayan juga menginginkan informasi tentang cuaca dan
iklim wilayah penangkapan. Karena selama ini para nelayan masih
menggunakan perkiraan cuaca traditional berupa arah angin maupun suhu.

. KAJIAN PUSTAKA

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Zulaeha yang berjudul Perancangan
Enterprise Architecture Menggunakan TOGAF Di Direktotar Jenderal
Perbendaharaan Departemen Keuangan [1]. Penelitian tersebut merancang
arsitektur enterprise di Direktorat Jenderal Departemen Keuangan dengan
mengembangkan kasus bisnis yang ada.

PenelitianolehHeni vang berjudul Pembuatan Model Sistem Informasi E-
Government dengan pendekatan Service Oriented Architecture pada Dinas
Pertanian Provinsi DIY [9]. Penelitian tersebut menggunakan SOA (Service
Orientd Architecture) untuk digunakan dalam merumuskan sebuah model
arsitektur enterprise yang mudah digunakan dan dijadikan solusi bagi Dinas

-e
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Pertanian DIY dalam merancang dan mengembangkan sistem informasi
enterprise yang terintegrasi.

2.1. TOGAF ADM
The Open Group Architecture Framework (TOGAF) merupakan
kerangka kerja dan metode yang diterima secara luas dalam
pengembangan arsitektur perusahaan. TOGAF memberikan metode yang
detail mengenai  bagaimana  membangun, mengelola, dan
mengimplementasikan arsitektur enterprise dan sistem informasi yang
disebut dengan Architecture Development Method (ADM).

 Preliminary

Gambar 1. TOGAF ADM

Tahapan dari TOGAF ADM secara ringkas bisa dijelaskan sebagai
berikut:

a. Architecture Vision

Menciptakan keseragaman pandangan mengenai pentingnya arsitektur
enterprise untuk mencapai tujuan organisasi yang dirumuskan dalam
bentuk strategi serta menentukan lingkup dari arsitektur yang akan
dikembangkan.

b. Business Architecture

Mendefinisikan kondisi awal arsitektur bisnis, menentukan model bisnis
atau aktivitas bisnis yang diinginkan berdasarkan skenario bisnis.
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c. Information System Architecture

Pada tahapan ini lebih menekankan pada aktivitas bagaimana arsitektur
sistem informasi dikembangkan. Pendefinisian arsitektur sistem
informasi dalam tahapan ini meliputi arsitektur data dan arsitektur
aplikasi yang akan digunakan oleh organisasi.

d. Technology Architecture

Membangun arsitektur teknologi yang diinginkan, dimulai dari
penentuan jenis kandidat teknologi yang diperlukan dengan
menggunakan Technology Portfolio Catalog yang meliputi perangkat
lunak dan perangkat keras.

e. Opportunities and Solution

Pada tahapan ini lebih menekan pada manfaat yang diperoleh dari
arsitektur enterprise yang meliputi arsitektur bisnis, arsitektur data,
arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi, sehingga menjadi dasar bagi
stakeholder untuk memilih dan menentukan arsitektur yang akan
diimplementasikan.

f- Migration Planning

Pada tahapan ini akan dilakukan penilaian dalam menentukan rencana
migrasi dari suatu sistem informasi.

g. Implementation Governance

Menyusun rekomendasi untuk pelaksanaan tatakelola implementasi yang
sudah dilakukan, tatakelola yang dilakukan meliputi tatakelola
organisasi, tatakelola teknologi informasi, dan tatakelola arsitektur.

h. Arcitecture Change Management

Menetapkan rencana manajemen arsitektur dari sistem yang baru dengan
cara melakukan pengawasan terhadap perkembangan teknologi dan
perubahan lingkungan organisasi, baik internal maupun eksternal serta
menentukan apakah akan dilakukan siklus pengembangan arsitektur
enterprise berikutnya. '

2.2. SOA (Service Oriented Architecture)
2.2.1. Defenisi SOA
SOA adalah sebuah arsitektur aplikasi dimana semua
fungsi, layanan- layanan didefinisikan menggunakan sebuzh
bahasa yang terdeskripsi dan dapat mengakses antarmuka yang
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dipanggil untuk melakukan proses-proses bisnis. Setiap interaksi
adalah independent terhadap yang lain. Karena antarmuka bersifat
independent terhadap platform, setiap klien dari sembarang device
dapat  menggunakan  service  yang disediakan. = SOA
menghubungkan sistem operasi yang beragam dan mampu
melakukan otomatisasi terhadap proses bisnis suatu organisasi
secara internal atau enterprise.

2.2.2. Prinsip-prinsip SOA
Prinsip-prinsip beerikut ini mendefinisikan aturan-aturan
dasar dalam pengembangan, perawatan dan penggunaan SOA[2] :

a. Konsep utama dari SOA adalah Layanan.

b. Setiap layanan didefinisikan dengan sebuah kontrak yang
formal.

c. Layanan-layanan hanya berinteraksi dengan layanan yang lain
melalui antarmuka kontrak yang telah didefinisikan terlebih
dahulu.

d. Layanan-layanan harus dapat diakses melalui standard
teknologi yang tersedia pada lingkungan secara umum.
Mekanisme-mekanisme yang digunakan harus dapat diterima
oleh standard-standard industri. .

e. Layanan-layanan harus dapat didefinisikan ke dalam level
abstraksi yang tinggi yang berhubungan aktifitas-aktifitas pada
dunia nyata dan fungsi- fungsi bisnis yang dapat dikenal
sehingga kebutuhan-kebutuhan bisnis dan kemampuan-
kemampuan teknikal dapat di selaraskan dengan tepat.

f. Layanan-layanan yang tersedia harus memiliki arti yang penuh
atau mudah dipahami.

g. Layanan-layanan harus loosely coupled artinya masing-masing
pihak tidak perlu punya ketergantungan yang tinggi satu sama
lain.

h. Layanan-layanan harus memberikan tugas-tugas yang spesifik
dan menyediakan antarmuka yang sederhana untuk mengakses
atau menggunakan fungsionalitas yang disediakan.

i. Layanan-layanan harus menyediakan informasi yang
menjelaskan kemampuan dan keterbatasan dari layanan yang
disediakan. Informasi tersebut harus tersedia pada repository.

2.2.3. Karakteristik SOA
Service Oriented Architecture atau SOA memiliki
karakteristik sebagai berikut :
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a. Service adalah komponen software yang secara baik
terdefinisikan sebagai interface dan memiliki implementation
independent atau tidak terkait pada soffware yang dibangun.

b. Service bersifat self-contained (menjalankan fungsi spesifik)
dan loose-coupled (Implementasinya tidak terikat oleh sistem
lainnya).

c. Service tersebut harus business oriented artinya setiap service
yang didefinisikan harus melakukan suatu aktifitas bisnis
tertentu.

3. METODE PENELITIAN .
Tahap penelitian yang dilakukan dengan menggunakan kerangka -
kerjaTOGAF ADM. Seperti pada gambar 2.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah model sistem informasi yang berisikan
prinsip dan visi arsitektur, arsitektur bisnis berbasis soa, arsitektur data, arsitektur
aplikasi, arsitektur teknologi, peluang dan solusi, serta migration planning berupa
portofolio aplikasi.

Prinsip arsitektur disusun berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi informasi
dan teknologi di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi DIY. Visi arsitekrtur
merupakan representasi arsitektur keseluruhan dalam terminologi yang mempenuyai
arti bagi para stakeholder. Visi arsitektur memungkinkan arsitektur dikomunikasikan
dan dipahami oleh stakeholder sehingga mereka dapat memeriksa bahwa sistem akan
memenuhi kebutuhannya.

Arsitektur bisnis mendefinisikan alur diagram dari proses bisnis saat ini (baseline)
dan alur diagram proses bisnis yang di inginkan (targer) di Dinas Kelautan dan
Perikanan DIY serta proses layanan yang menggunakan arsitektur pelayanan berbasis
SOA. Analisis gap dari arsitektur bisnis.

O

-

teknologi

user

o S

Customer

\

Program dan
Informasi

SOA dg Web service

Sms center
Call center
ob

Govemnment Bidang Bina Uszha

Gamba

r 3. Integrasi SOA

Arsitektur data mendefinisikan jenis-jenis data utama yang mendukung fungsi-
fungsi bisnis yang telah didefinisikan pada arsitektur bisnis. Yaitu membuat semua
daftar kandidat entitas data, membuat definisi atribut dari masing-masing entitas.
hubungan antar entitas ini kemudian dimodelkan dengan diagram E-RD, menentukan
entitas-entitas data yang dibuat (Created), diperbaiki (Update) dan digunakan
(Reference) oleh fungsi bisnis yang ada di Dinas Kelautan dan Periakanan Provinsi
DIY. Analisis gap dari arsitektur data.

Arsitektur aplikasi membangun jenis-jenis aplikasi utama yang dibutuhkan untuk
mengelola data dan menghasilkan informasi bagi pengguna di sistem, serta mendukungs
fungsi bisnis di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi DIY. Denganmembuzt S=far
aplikasi kandidat, membuat definisi aplikasi kandidat, melakukan analisis Camgas
arsitektur aplikasi terhadap sistem yang ada saat ini. Analisis gap dan arsE=Soar
aplikasi.

H
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Arsitektur teknologi mendefinisikan jenis teknologi utama yang dibutuhakan untuk
mengimplementasikan aplikasi-aplikasi yang ada di Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi DIY. Mendefinisikan daftar platform yang digunakan dan prinsip platform
teknologi yang akan digunakan, serta menentukan standar minimal teknologi secara
spesifik teknik, membangun jaringan enterprise secara konseptual.

Gambar 4. Topologi jaringan

Kemudian analisis gap dari arsitektur teknologi.

Peluang dan solusi Pada fase ini mengidentifikasi analisis gap seluruh
arsitektur sebagai klasifikasi pengembangan arsitektur.

ArsitekturBisnis

1. Memperbaharui kebijakan dan strategi perencanaan TIK yang jelas.

2. Melakukan UpdatingIT master plan, yang sudah tidak sesuai dengan kebijakan
yang ada.

3. Komunikasi antara tingkat unit organisasi diarahkan oleh pihak atasan
(TopDown).

4. Memperbaharui kebijakan dan prosedur kerja dalam pengelolaan TIK.

5. Memperbaharui  fasilitas TIK. Untuk penerapan TIK pada proses
pelayanan/bisnis sebagai kebutuhan utama.

6. Pelatihan teknik TIK untuk SDM pegawai yang kurang memahami TIK.

Arsitektur Sistem Informasi :

1. Upgradeaplikasi agar mudah digunakan (user Jriendly) sehingga mendukung
kecepatan pelayanan.

2. Upgrade aplikasi dan pengembangnnya yang disesuaikan dengan kebutuhan.
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. Merancang database yang terintegrasi.
. Update dan backup data secara rutin.

S W

5. Pengembangan aplikasi untuk manajemen tingkat atas.
6. Pembuatan kebijakan mengenai pengelolaan dan keamanan data.

ArsitekturTeknologi

1. Upgrade teknologi pendukung yang sudah ada dengan standar teknologi.

2. Pengadaan bandwith yang sesuai dengan kebutuhan dalam akses komunikasi.
Untuk tahap awal bandwith yang dibutuhkan baik dari UPTD sampai ke Dinas
Kelautan dan Perikanan sebesar 128 kbps.

3. Pengadaan sarana dan prasarana pendukung teknologi yang disesuaikan dengan
kebutuhan bisnis di bidang dan unit masing-masing.

Perencanaan migrasi memilah aplikasi dalam wurutan prioritas dengan
menggunakan portofolio aplikasi.

1. Sistem Informasi Geografis | 1. Sistem Informasi Pemantauan

Kelautan dan Perikanan Lahan/Kawasan Budidaya
2. Sistem Informasi FBC 2. Sistem Informasi Pemantauan
3.  Warehouse Manajemen Sistem Kedalaman Laut
4. Sistem Informasi Permohonan | 3. Sistem Informasi  Pemantauan
Bibit Unggul dari BPTKP Kawasan Konservasi
4. Sistem Informasi Pemantauan
Habitat Tkan

1. Sistem Informasi Surat Dinas

1. Sistem Informasi Kartu Nelayan
2. SistemInformasi Manajemen | 2. Logbook Nelayan
j Pegawai 3. Statistik Budidaya
3. Sistem Informasi Pengelolaan | 4. Sistem Informasi TPI
Keuangan Daerah 5. Sistem Informasi Laboratorium
4. Sistem Informasi Manajemen Perikanan
Akutansi BMN 6. Sistem Informasi Penyakit Ikan
5. Sistem Informasi Rencana
Anggaran Kerja Kementerian dan
Lembaga '

6. Sistem Manajemen Aset Tetap
Gambar 5. Portofolio aplikasi

5 KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperolehkesimpulan sebagai
berikut:
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1. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebuah pemodelan sistem
informasi berupa model visi arsitektur, arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur
aplikasi dan arsitektur teknologi pada Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi DIY
untuk memaksimalkan pengembangan e-Government yang ada.

2. Usulan pemodelan sistem informasi yang dibuat telah dilakukan pengujian melalui
uji kelayakan model dan validasi kepada Subbag Program dan Informasi Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi DIY dan pengujian proses bisnis telah dilakukan
kepada setiap bidang dan UPTD yang ada di Dinas Kelautan dan Perikanan
Provingj DIY, dimana hasil pengujian dinyatakan layak dan diterima sebagai r
pendukung strategi organisasi dalam peningkatan pelayanan e-Government Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi DIY.
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